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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat kecukupan modal (CAR),
risiko kredit (NPL), risiko pasar (NIM), risiko operasional (BOPO), dan risiko likuiditas
(LDR) terhadap profitabilitas (ROA) bank konvensional di Indonesia periode 2022-2023. Data
yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan yang diperoleh dari situs
resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan perusahaan terkait. Sampel penelitian terdiri dari 65
bank konvensional yang dipilih menggunakan metode purposive sampling dengan total 130
observasi. Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa NPL, BOPO, dan LDR
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, sedangkan NIM berpengaruh positif
signifikan. CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Penelitian ini menyoroti
pentingnya pengelolaan risiko yang efektif dalam mendukung profitabilitas bank, sejalan
dengan kebijakan pengelompokan berdasarkan modal inti (KBMI) yang diatur dalam POJK
Nomor 12/POJK.03/2021. Bank yang mampu mengelola risiko secara efisien lebih
berpeluang meningkatkan profitabilitas.

Kata Kunci: Tingkat kecukupan modal, risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional, risiko
likuiditas, profitabilitas, bank konvensional

Abstract

This study aims to analyze the effects of Capital Adequacy Ratio (CAR), Credit Risk (NPL), Market
Risk (NIM), Operational Risk (BOPO), and Liquidity Risk (LDR) on the profitability (ROA) of
conventional banks in Indonesia for the 2022-2023 period. The data used are secondary data sourced
from financial reports obtained from the official websites of the Financial Services Authority (OJK) and
related companies. The sample consists of 65 conventional banks selected using purposive sampling,
with a total of 130 observations. The results of multiple linear regression analysis indicate that NPL,
BOPO, and LDR have a significant negative effect on ROA, while NIM has a significant positive effect.
CAR has no significant effect on ROA. This study emphasizes the importance of effective risk
management in supporting bank profitability, aligning with core capital-based grouping policies
(KBMI) regulated by POJK No. 12/POJK.03/2021. Banks with efficient risk management are more
likely to enhance profitability.

Keywords: Capital adequacy ratio, credit risk, market risk, operational risk, liquidity
risk, profitability, conventional banks
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PENDAHULUAN

Perbankan memiliki peran krusial dalam perekonomian suatu negara sebagai
lembaga intermediasi keuangan yang mendukung aktivitas ekonomi melalui
penyaluran kredit, penghimpunan dana masyarakat, dan layanan keuangan lainnya.
Stabilitas dan kinerja keuangan bank menjadi perhatian utama bagi pemerintah,
investor, dan masyarakat luas. Pada tahun 2021, OJK melalui POJK Nomor
12/POJK.03/2021 memperkenalkan sistem Kelompok Bank Berdasarkan Modal Inti
(KBMI), menggantikan sistem Bank Umum Kelompok Usaha (BUKU). Sistem klaster
ini dirancang untuk menyesuaikan pengawasan berdasarkan profil risiko dan modal
bank, menciptakan stabilitas dan efisiensi di industri perbankan (Iklilatul et al., 2024).

Studi Hassan (2020) menunjukkan bahwa pengawasan ketat dan persyaratan
modal yang tinggi dapat mendorong produktivitas perbankan. Modal inti yang kuat
terbukti penting untuk menghadapi guncangan ekonomi, seperti selama pandemi
COVID-19 (Demirgtic-Kunt et al., 2021; Pervez et al., 2023). Selain itu, POJK Nomor
13/POJK.03/2021 mengatur penyelenggaraan produk baru, menantang bank dalam
menyeimbangkan inovasi dengan pengelolaan risiko yang efektif.

Profitabilitas, yang sering diukur dengan Return on Assets (ROA), merupakan
indikator utama kinerja bank karena mencerminkan efisiensi dan daya saingnya
(Anisa & Anwar, 2021). Berbagai faktor seperti risiko kredit, pasar, operasional,
likuiditas, serta kecukupan modal berkontribusi signifikan terhadap profitabilitas
(Pratiwi & Kurniawan, 2018). Dengan demikian, kebijakan dan manajemen risiko
yang efektif diperlukan untuk menjaga stabilitas dan kinerja keuangan bank.

Tingkat Kecukupan Modal (CAR) adalah indikator utama stabilitas keuangan
bank yang membandingkan modal dengan aset tertimbang menurut risiko. CAR
yang tinggi menunjukkan kemampuan bank untuk menanggung risiko operasional
dan secara signifikan meningkatkan profitabilitas (Anggraini & Aisjah, 2024,
Munggar & Maria, 2021). Risiko kredit, yang diukur dengan Non-Performing Loan
(NPL), mengukur kemampuan bank dalam mengelola kegagalan pembayaran
nasabah. NPL yang tinggi berdampak negatif pada profitabilitas (Gunawan &
Maimunah, 2021; Mawarti & Keristin, 2024), meskipun beberapa penelitian
menemukan hasil yang beragam (Anggraeni & Manda, 2022).

Risiko pasar, diukur melalui Net Interest Margin (NIM), menunjukkan efisiensi
bank dalam mengelola pendapatan bunga. NIM yang tinggi memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap profitabilitas (Mawarti & Keristin, 2024; Mosey et al.,
2018). Risiko operasional, yang diwakili oleh rasio Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO), mencerminkan efisiensi pengelolaan biaya. Rasio
BOPO yang tinggi secara signifikan menurunkan profitabilitas (Sukma et al., 2019;
Jahrotunnupus & Manda, 2021).

Risiko likuiditas, diukur dengan Loan to Deposit Ratio (LDR), mengukur
keseimbangan antara pemberian kredit dan likuiditas bank. LDR yang tinggi dapat
meningkatkan risiko likuiditas dan menurunkan profitabilitas, meskipun hasil
penelitian menunjukkan pengaruh yang bervariasi (Kusnadi & Sukartaatmadja, 2022;
Prayogi et al., 2024; Parulian & Bebasari, 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
tingkat kecukupan modal, risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional, dan risiko
likuiditas terhadap profitabilitas bank di Indonesia selama periode 2022-2023. Setiap
faktor tersebut memiliki peran penting dalam menentukan kinerja dan stabilitas

Pengaruh Tingkat Kecukupan Modal, Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko....



Economics and Digital Business Review / Volume 6 Issue 1 (2025)
395

bank. Oleh karena itu, analisis ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang pengelolaan risiko dalam meningkatkan profitabilitas bank.

METODOLOGI

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini yaitu menggunakan perusahaan perbankan
konvensional yang ada di Indonesia periode 2022-2023. Penentuan sampel dalam
penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel yang bertujuan (purposive
sampling). Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Seluruh perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) di Indonesia selama periode 2022-2023.

2. Perusahaan perbankan konvensional yang mempublikasi laporan keuangannya
secara berturut-turut selama periode 2022-2023.

3. Perusahaan perbankan konvensional yang menyajikan data lengkap yang
berkaitan dengan variabel dalam penelitian ini secara berturut-turut selama
periode 2022-2023.

Sampel akhir yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini adalah 130
observasi yang terdiri dari 65 bank konvensional. Berikut ini rincian perolehan
sampel.

Tabel 1 Hasil Seleksi Sampel

No Kriteria Jumlah

1 Seluruh perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di 92
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode 2022-2023.

2 Perusahaan perbankan konvensional yang tidak mempublikasi (0)
laporan keuangannya secara berturut-turut selama periode 2022-
2023.

3 Perusahaan subsektor perbankan yang tidak menyajikan data (0)
lengkap yang berkaitan dengan variabel dalam penelitian ini secara
berturut-turut selama periode 2022-2023.

4 Data Outlier (27)
Jumlah sampel 65
Jumlah observasi (jumlah sampel x 2 tahun) 130

Sumber: Data diolah peneliti (2024)

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai jenis data utama. Sumber
data dalam penelitian ini diperoleh melalui website resmi Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) dan website resmi perusahaan-perusahaan yang termasuk dalam subsektor
perbankan konvensional. Data yang dikumpulkan berupa laporan keuangan yang
sudah dipublikasi dari perusahaan-perusahaan tersebut selama periode 2022 hingga
2023.

Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah teknik
studi dokumen, yaitu pengumpulan data dengan melakukan pemeriksaan dan
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penelaahan terhadap dokumen laporan keuangan perusahaan-perusahaan

perbankan konvensional pada tahun 2022 hingga 2023.

Operasionalisasi Variabel

1. Variabel Independen

a. Tingkat Kecukupan Modal
Capital Adequacy Ratio (CAR) mengukur kemampuan bank menyerap
kerugian dari aset berisiko, sekaligus menjaga stabilitas keuangan. CAR
dihitung dengan membandingkan modal bank dengan aset tertimbang
menurut risiko (ATMR). CAR yang tinggi mencerminkan modal yang
memadai untuk menghadapi risiko dan menjaga kepercayaan nasabah serta
regulator.
Modal

CAR = : -
Aset Tertimbang Menurut Risiko

x 100%;

b. Risiko Kredit

Risiko kredit adalah potensi kerugian akibat ketidakmampuan debitur
memenuhi kewajibannya. Risiko ini diukur menggunakan rasio Non-
Performing Loan (NPL), yaitu perbandingan kredit bermasalah dengan total
kredit. NPL vyang tinggi menunjukkan kualitas kredit yang buruk,
mengurangi pendapatan, dan meningkatkan beban pencadangan kerugian.
Formula dari NPL adalah sebagai berikut.

_ Kredit Bermasalah

NPL = x 100
Total Kredit &

c. Risiko Pasar

Risiko pasar timbul dari fluktuasi pasar, seperti perubahan suku bunga
yang memengaruhi pendapatan bunga bersih. Risiko ini diukur dengan Net
Interest Margin (NIM), yang menghitung efisiensi bank dalam menghasilkan
pendapatan bunga dari aset produktifnya. NIM yang tinggi menunjukkan
kinerja yang baik dalam memanfaatkan aset produktif untuk mendukung
profitabilitas. Formula dari NIM adalah sebagai berikut.

Pendapatan Bunga Bersih

NIM = - — x 10009{
Rata — Rata Aktiva Produktif :

d. Risiko Operasional
Risiko operasional muncul dari ketidakefisienan dalam aktivitas bank.
Rasio BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional)
digunakan untuk mengukur efisiensi operasional bank. Rasio BOPO yang
tinggi mencerminkan tingginya biaya operasional dan rendahnya efisiensi,
sedangkan rasio yang rendah menunjukkan pengelolaan biaya yang efektif.
Biava Operasional

BOPO = - x 100084
Pendapatan Operasional ’

e. Risiko Likuiditas
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Risiko likuiditas terjadi ketika bank tidak mampu memenuhi kewajiban
jangka pendek atau mencairkan aset dengan cepat. Loan to Deposit Ratio (LDR)
digunakan untuk mengukur seberapa besar dana pihak ketiga digunakan
untuk kredit. LDR yang tinggi mencerminkan agresivitas dalam penyaluran
kredit tetapi dapat meningkatkan risiko likuiditas. Sebaliknya, LDR rendah

menunjukkan kurangnya pemanfaatan dana yang dihimpun untuk kredit.

Total Kredit yvang Diberikan
LDR = : : x 100%;
Total Dana Pihak Ketiga

2. Variabel Dependen

Variabel dependen pada penelitian ini adalah profitabilitas. Profitabilitas
didefinisikan sebagai kemampuan bank untuk menghasilkan laba dari aset yang
dimilikinya. Profitabilitas mencerminkan efisiensi bank dalam mengelola aset
untuk menghasilkan keuntungan, yang diukur menggunakan Return on Assets
(ROA). ROA merupakan indikator utama yang digunakan untuk menilai kinerja
keuangan bank, dihitung dengan membandingkan laba bersih dengan total aset.
Rasio ini memberikan gambaran tentang seberapa efektif bank memanfaatkan
sumber daya yang dimilikinya untuk menciptakan pendapatan. Formula dari
profitabilitas adalah sebagai berikut:

Laba Bersih

ROA= — x 10004
Total Aset :

Metode Analisis Data
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum,
sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2018).

2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah serangkaian tes statistik yang dilakukan untuk
memastikan bahwa model regresi linear yang digunakan memenuhi asumsi-
asumsi dasar tertentu. Uji ini penting dilakukan untuk memastikan validitas dan
reliabilitas hasil dari analisis regresi. Beberapa asumsi klasik yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, uji multikolonieritas, uji heterokedesitas,
dan uji autokorelasi.

3. Analisis Regresi Liniear Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah metode statistik yang digunakan untuk
memahami hubungan antara satu variabel dependen dengan dua atau lebih
variabel independen. Model ini membantu dalam memprediksi nilai variabel
dependen berdasarkan nilai variabel independen yang ada. Analisis liniear
berganda merupakan perluasan dari analisis linier sederhana, yang hanya
melibatkan satu variabel independen. Persamaan regresi liniear berganda dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

Y=a+B,X;+ B, X, + BsX;+ B X, + BsXs + £
Keterangan:
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Y : Profitabilitas
a : Konstanta
B : Koefisien regresi
Xi : Tingkat Kecukupan Modal

Xz : Risiko Kredit

X3 : Risiko Pasar

Xa : Risiko Operasional
Xs : Risiko Likuiditas

£ : Error term

4. Uji Hipotesis
a. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) adalah ukuran proporsi variabilitas variabel
dependen yang dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi. Uji
ini mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol hingga 1.
Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen terbatas. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali,
2018).

b. Pengujian Kelayakan Model (Uji F)
Uji F digunakan untuk menilai signifikansi keseluruhan model regresi.
Uji ini memeriksa apakah semua variabel independen secara bersama-sama
(serentak) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

c. Pengujian Parsial (Uji t)

Pengujian parsial atau uji t digunakan untuk menilai signifikansi
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
secara individual dalam model regresi. Uji t dilakukan untuk mengetahui
apakah suatu variabel independen secara parsial memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen, dengan asumsi variabel independen
lainnya tetap konstan (Ghozali, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan keuangan bank
konvensional di Indonesia yang terdaftar di OJK selama periode 2022-2023. Penelitian
bertujuan menguji pengaruh risiko kredit, pasar, operasional, rasio kecukupan modal, dan
likuiditas terhadap profitabilitas. Dari populasi 92 bank, 27 bank dengan data outlier
dikeluarkan. Penelitian mencakup 130 observasi selama dua tahun.

Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Metode statistik deskriptif digunakan untuk mengolah data dengan mengukur rata-
rata, standar deviasi, nilai minimum, dan maksimum. Hasil analisis statistik deskriptif
dari model regresi ini adalah sebagai berikut.
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Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CAR 130 1078 9221 296142 1154599
NPL 130 .0000 .0470 .022699 .0106244
NIM 130 .0079 .0923 .051012 .0165816
BOPO 130 4376 1.3460 791178 1265984
LDR 130 4315 1.2827 824717 1527198
ROA 130 -.0242 .0431 .018069 .0108001
Valid N 130
(listwise)

Sumber: Hasil olah data SPSS 26, 2024

1. Tingkat Kecukupan Modal (CAR):
Nilai minimum 10,78% (Bank Mayapada, 2023) dan maksimum 92,21% (Bank of
America, 2023). Rata-rata CAR adalah 29,61% dengan standar deviasi 11,55%.
2. Risiko Kredit (NPL):
NPL minimum 0,00% (JP Morgan, Bank of America, 2023) dan maksimum 4,70%
(Bank Mayapada, 2022). Rata-rata NPL 2,27% dengan standar deviasi 1,06 %.
3. Risiko Pasar (NIM):
NIM minimum 0,79% (JP Morgan, 2022) dan maksimum 7,58% (BPD Sulawesi
Tenggara, 2023). Rata-rata NIM 5,10% dengan standar deviasi 1,66 %.
4. Risiko Operasional (BOPO):
BOPO minimum 43,76 % (BCA, 2023) dan maksimum 134,60% (Bank QNB Indonesia,
2022). Rata-rata BOPO adalah 79,12% dengan standar deviasi 12,66%.
5. Risiko Likuiditas (LDR):
LDR minimum 43,15% (JP Morgan, 2023) dan maksimum 128,27% (Bank KEB Hana,
2023). Rata-rata LDR 82,47% dengan standar deviasi 15,27 %.
6. Profitabilitas (ROA):
ROA minimum -2,42% (Bank QNB Indonesia, 2022) dan maksimum 4,31% (BPD
Sulawesi Tenggara, 2023). Rata-rata ROA 1,81% dengan standar deviasi 1,08%.

Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Gambar 1. Hasil Pengujian Normalitas Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA
10

08

#

: 7

04

Expected Cum Prob

0z

Observed Cum Prob

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26, 2024
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Pada gambar 1 menunjukkan grafik hasil pengujian normalitas yang dapat
dilihat persebaran titik berada di sekitar garis diagonal dan penyebarannya
mengikuti arah garis diagonal yang menggambarkan bahwa model regresi penelitian
telah memenuhi asumsi normalitas. Peneliti melakukan pengujian normalitas
menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S) yang bertujuan untuk
memperkuat hasil pengujian menggunakan grafik normalitas. Hasil pengujian One-
Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S) dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Residual
N 130
Normal Parameters?P Mean .0000000
Std. Deviation 40820129
Most Extreme Differences Absolute .070
Positive .070
Negative -.058
Test Statistic .070
Asymp. Sig. (2-tailed) .2004

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26, 2024

Berdasarkan Tabel 3 hasil pengujian normalitas residual, hasil tersebut
menunjukkan bahwa model regresi memiliki hasil sig> alpha 0,05 yakni sebesar
0,200. Sebaran nilai residual bisa dikatakan terdistribusi normal apabila hasil
pengujian model regresi memiliki hasil sig>alpha 0,05 yang berarti model regresi
penelitian ini terdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas telah terpenuhi dan
pengujian dapat dilakukan.

2. Uji Multikolinearitas
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
CAR 930 1.076
NPL 936 1.068
NIM 739 1.353
BOPO .759 1.317
LDR .952 1.051

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26, 2024

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa keseluruhan variabel independen
memiliki nilai lebih besar dari 0,01 dan nilai VIF juga kurang dari 10 pada setiap
variabel independen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala

multikolinearitas dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian ini.

3. Uji Autokorelasi
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Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Model Durbin-Watson
1 1.816

a. Predictors: (Constant), NPL, NIM, BOPO, CAR, LDR

b. Dependent Variable: ROA

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26, 2024

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson pada
signifikansi 5% sebesar 1,816 dengan jumlah 5 variabel bebas dan banyaknya
observasi sebesar 130. Mengacu pada tabel Durbin-Watson dengan tingkat
signifikansi 5% maka dapat ditentukan nilai batas bawah (dL) sebesar 1,6346 dan
batas atas (dU) sebesar 1,7941. Nilai Durbin-Watson berada di antara nilai dU dengan
4-dU, yaitu 1.7941 < 1,816 < 2.2059. Dengan demikian, data penelitian terbebas dari
gejala autokorelasi.

4. Uji Heterokedastisitas

Tabel 6. Hasil Uji Heterokedatisitas menggunakan Uji Glejser

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) -.111 984 -113 911
CAR .075 .091 073 824 412
NPL -.074 .029 -.229 -2.545 518
NIM -.001 .020 -.006 -.064 949
BOPO 066 101 064 .655 513
LDR -.002 .002 -.095 -1.076 284

a. Dependent Variable: ABS ROA

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26, 2024

Pada Tabel 6 menunjukkan nilai signifikansi setiap variabel bebas lebih besar
dari 0,05 yang berarti hasil tersebut menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini
memiliki kesamaan varians di dalam model regresi, dengan kata lain data penelitian
ini bersifat homokedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?2
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 18.282 1.500 12.188 .000
CAR 193 139 .064 1.389 167
NPL -.182 .044 -.191 -4.112 .000
NIM .195 .031 319 6.253 .000
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BOPO -1.965 155 -.642 -12.705  .000

LDR -.007 .003 -.098 -2.147 034

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26, 2024

Berdasarkan Tabel 7 hasil pengujian model regresi linear berganda, diperoleh
hasil persamaan regresi sebagai berikut.
ROA = 18,282 + 0,193 CAR + (-0,182) NPL + 0,195 NIM + (-1,965) BOPO + (-0,007)
LDR

Persamaan diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut

1. Nilai konstanta dalam model regresi yang menunjukkan nilai prediksi ROA
ketika semua variabel independen (CAR, NPL, NIM, BOPO, LDR) bernilai nol.
maka ROA akan bernilai 18,282.

2. Koefisien regresi Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan bahwa setiap
kenaikan 1 unit pada CAR akan menyebabkan peningkatan ROA sebesar 0,193
unit dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Hal ini mengindikasikan bahwa
CAR memiliki pengaruh positif terhadap ROA. Semakin tinggi CAR, semakin
tinggi kemampuan bank untuk menghasilkan laba.

3. Koefisien regresi Non-Performing Loan (NPL) menunjukkan bahwa setiap
kenaikan 1 unit pada NPL akan menyebabkan penurunan ROA sebesar 0,182 unit
dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Hal ini mengindikasikan bahwa NPL
memiliki pengaruh negatif terhadap ROA. Semakin tinggi NPL, semakin rendah
profitabilitas bank.

4. Koefisien regresi Net Interest Margin (NIM) menunjukkan bahwa setiap kenaikan
1 unit pada NIM akan menyebabkan peningkatan ROA sebesar 0,195 unit dengan
asumsi variabel lain tetap konstan. Hal ini mengindikasikan bahwa NIM
memiliki pengaruh positif terhadap ROA. Semakin tinggi NIM, semakin tinggi
profitabilitas bank.

5. Koefisien regresi Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 unit pada BOPO akan menyebabkan
penurunan ROA sebesar 1,965 unit dengan asumsi variabel lain tetap konstan.
Hal ini mengindikasikan bahwa BOPO memiliki pengaruh negatif terhadap ROA.
Semakin tinggi BOPO, semakin rendah profitabilitas bank.

6. Koefisien regresi Loan to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan bahwa setiap kenaikan
1 unit pada LDR akan menyebabkan penurunan ROA sebesar 0,007 unit dengan
asumsi variabel lain tetap konstan. Hal ini mengindikasikan bahwa LDR
memiliki pengaruh negatif terhadap ROA. Semakin tinggi LDR, semakin rendah
efisiensi bank dalam menghasilkan laba dari asetnya.

Hasil Uji Hipotesis
1. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate

1 .8682 753 743 51403
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a. Predictors: (Constant), CAR, NPL, NIM, BOPO, LDR

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26, 2024

Koefisien determinasi (R?) yang digunakan untuk mengukur proporsi atau
presentase sumbangan dari seluruh variabel independen (X) yang terdapat dalam
model regresi terhadap variabel dependen (Y). Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,743. Hal ini berarti bahwa 74,3% Profitabilitas
dapat dijelaskan oleh variabel Tingkat Kecukupan Modal, Risiko Kredit, Risiko
Pasar, Risiko Operasional, Risiko Likuiditas. Sedangkan sisanya sebesar 25,7%
dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

2. Uji Kelayakan Model (Uji F)
Tabel 9. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1  Regression 100.033 5 20.007 75.719 .000p
Residual 32.764 124 264
Total 132.797 129

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), CAR, NPL, NIM, BOPO, LDR

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26, 2024

Berdasarkan atas hasil pengujian yang dilakukan dalam Tabel 9 diperoleh
hasil yaitu nilai F hitung sebesar 75,719 dengan nilai sig 0,000 lebih rendah dari a
0,05. Artinya, variabel Tingkat Kecukupan Modal, Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko
Operasional, Risiko Likuiditas secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas.

3. Uji Parsial

Berdasarkan Tabel 4.7 maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut.

a. Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,389 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,167 lebih dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1 tidak
terdukung, yang mana secara parsial variabel Tingkat Kecukupan Modal tidak
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas.

b. Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukkan nilai t hitung sebesar -4,112 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H2
terdukung, yang mana secara parsial variabel Risiko Kredit berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap Profitabilitas.

c. Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan nilai t hitung sebesar 6,253 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H3
terdukung, yang mana secara parsial variabel Risiko Pasar berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Profitabilitas.

d. Hasil pengujian hipotesis 4 menunjukkan nilai t hitung sebesar -12,705 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H4
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terdukung, yang mana secara parsial variabel Risiko Operasional berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas.

e. Hasil pengujian hipotesis 5 menunjukkan nilai t hitung sebesar -2,147 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,034 kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H5
terdukung, yang mana secara parsial variabel Risiko Likuiditas berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas.

Pembahasan
1. Pengaruh Tingkat Kecukupan Modal terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang diperoleh, Capital Adequacy
Ratio (CAR) menunjukkan koefisien positif sebesar 0.193, namun nilai p-value
yang dihasilkan adalah 0.167, yang lebih besar dari 0.05. Ini menunjukkan bahwa
CAR tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas (ROA)
pada tingkat signifikansi 5%. Dengan demikian, Hi yang menyatakan bahwa
tingkat kecukupan modal (CAR) berpengaruh positif terhadap profitabilitas tidak
terdukung.

Hasil ini menunjukkan bahwa kewajiban bank untuk memenuhi standar
minimal CAR sesuai regulasi Bank Indonesia tidak serta-merta meningkatkan
profitabilitas bank. CAR yang tinggi sering kali lebih mencerminkan upaya bank
dalam menjaga stabilitas keuangan daripada sebagai faktor penggerak laba. Bank
menahan modal yang cukup besar untuk memenuhi kewajiban regulasi dan
mengantisipasi risiko kredit, sehingga modal tersebut tidak dapat sepenuhnya
dimanfaatkan untuk mendukung aktivitas yang berpotensi meningkatkan laba,
seperti penyaluran kredit atau investasi produktif. Dengan demikian,
ketidaksignifikanan pengaruh CAR terhadap profitabilitas dapat dijelaskan oleh
fungsi utama CAR sebagai cadangan untuk menutupi kerugian, bukan sebagai
alat langsung untuk meningkatkan laba. Hal ini didukung oleh penelitian
Maharani et al. (2020) yang mengatakan adanya regulasi dari Bank Indonesia
yang mengharuskan bank untuk mempertahankan nilai CAR pada tingkat
minimal 8% menjadi salah satu faktor utama yang menjelaskan mengapa CAR
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Peraturan ini
menetapkan kewajiban bagi bank untuk selalu menjaga kecukupan modal guna
memenuhi standar yang telah ditetapkan, yang mana sebagian besar dari dana
tersebut digunakan sebagai cadangan untuk menanggulangi potensi risiko yang
mungkin timbul.

Keberhasilan bank dalam menghasilkan profit bergantung pada
kemampuannya untuk mengelola dan mengalokasikan modal yang dimiliki
secara efisien, dengan mempertimbangkan kebutuhan likuiditas, profil risiko,
serta potensi pertumbuhan yang ada. Tanpa adanya sinergi antara modal yang
besar dan penggunaan dana yang optimal, bank dapat terjebak dalam situasi di
mana meskipun memiliki kecukupan modal yang baik, namun pengaruhnya
terhadap profitabilitas tetap terbatas. Sehingga, peraturan CAR lebih banyak
berfungsi sebagai kewajiban untuk menjaga stabilitas dan memenuhi standar
minimal, bukan sebagai alat yang secara langsung mendorong peningkatan laba
bank. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya yang menyatakan bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas (Pinasti & Mustikawati, 2018; Suhandi, 2019)
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2. Pengaruh Risiko Kredit Terhadap Profitabilitas

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Non-Performing Loan (NPL)
memiliki koefisien negatif sebesar -0.182 dan nilai p-value 0.000, yang lebih kecil
dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa NPL berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap profitabilitas (ROA). Dengan demikian, H> yang menyatakan bahwa
risiko kredit (NPL) berpengaruh negatif terhadap profitabilitas terdukung.

NPL menggambarkan bahwa proporsi pinjaman yang bermasalah atau tidak
dapat dibayar kembali oleh debitur sehingga semakin tinggi NPL, semakin
rendah profitabilitas bank. Hal ini disebabkan oleh peningkatan NPL yang
mencerminkan kualitas kredit yang buruk, sehingga bank kehilangan
pendapatan bunga yang seharusnya diperoleh dari kredit yang disalurkan.
Akumulasi kredit bermasalah juga dapat membebani operasional bank karena
diperlukan sumber daya tambahan untuk menangani kredit bermasalah tersebut.
Secara teoritis, hasil ini mendukung teori stewardship, di mana manajemen yang
bertanggung jawab akan berupaya memitigasi risiko kredit untuk menjaga
kualitas aset dan stabilitas keuangan bank. Namun, ketika NPL meningkat, hal
ini menunjukkan bahwa pengelolaan risiko kredit yang dilakukan manajemen
belum optimal, sehingga berdampak pada menurunnya profitabilitas. Hasil ini
juga relevan dengan fungsi manajemen dalam mengelola aset produktif, di mana
kegagalan dalam pengelolaan kredit berdampak pada hilangnya kepercayaan
nasabah dan investor terhadap kinerja bank.

Bank yang memiliki NPL tinggi diwajibkan untuk meningkatkan cadangan
kerugian kredit (loan loss provisions). Cadangan ini merupakan alokasi dana yang
disisihkan untuk menutupi potensi kerugian yang timbul akibat kredit
bermasalah. Peningkatan cadangan kerugian kredit ini mengurangi laba bersih
yang dapat dilaporkan oleh bank, yang akhirnya menurunkan profitabilitas. Oleh
karena itu, bank dengan NPL tinggi harus menghadapi pengeluaran yang lebih
besar untuk mengatasi kerugian yang tidak terduga, sehingga profitabilitas
mereka cenderung tertekan. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
menghasilkan bahwa NPL memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas (Anggraini & Aisjah, 2024; Mawarti & Keristin, 2024; Mosey et al.,
2018; Munggar & Maria, 2021)

3. Pengaruh Risiko Pasar terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, Net Interest Margin (NIM) memiliki
koefisien positif sebesar 0.195 dengan nilai p-value = 0.000, yang lebih kecil dari
0.05. Hal ini menunjukkan bahwa NIM berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas (ROA). Dengan demikian, H3 yang menyatakan bahwa
risiko pasar (NIM) berpengaruh positif terhadap profitabilitas terdukung.
Koefisien positif ini berarti bahwa semakin tinggi NIM, semakin tinggi tingkat
profitabilitas bank. Hal ini karena NIM menggambarkan selisih antara
pendapatan bunga yang diterima bank dari aset produktif dengan bunga yang
dibayarkan kepada nasabah. NIM yang lebih tinggi menunjukkan kemampuan
bank untuk mengelola aset produktifnya secara lebih efisien, sehingga
menghasilkan pendapatan bunga bersih yang lebih besar dan meningkatkan
profitabilitas (Maharani et al., 2020).
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Pengelolaan risiko pasar melalui NIM menggambarkan efektivitas kinerja
manajer dalam mengelola sumber daya bank untuk memaksimalkan pendapatan.
Bank yang mampu menjaga dan meningkatkan NIM berarti berhasil
mengoptimalkan perolehan pendapatan bunga dibandingkan dengan biaya
bunga yang harus dibayarkan. NIM yang tinggi juga menunjukkan keberhasilan
manajemen dalam menyesuaikan kebijakan suku bunga dengan kondisi pasar
untuk mengoptimalkan pendapatan bunga bersih. Berdasarkan teori stewardship,
menjelaskan bahwa manajemen bertanggung jawab untuk mengelola aset secara
optimal demi kepentingan organisasi. Manajemen yang proaktif dalam
mengelola risiko pasar akan mampu memanfaatkan aset produktif dengan
efisien, sehingga meningkatkan pendapatan bunga bersih yang berkontribusi
pada peningkatan profitabilitas. Dalam konteks ini, NIM yang tinggi adalah hasil
dari keputusan strategis manajemen untuk menjaga keseimbangan antara
pendapatan bunga dan biaya bunga guna mendukung tujuan organisasi secara
berkelanjutan.

Hasil ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Jahrotunnupus &
Manda (2021) yang menyatakan bahwa variabel risiko pasar (NIM) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hal serupa juga ditunjukkan oleh
penelitian lainnya oleh (Lestari & Setianegara, 2020; Mawarti & Keristin, 2024)

4. Pengaruh Risiko Operasional terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, risiko operasional yang diwakili oleh
BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) memiliki koefisien
negatif sebesar -1.965 dengan nilai p-value = 0.000, yang lebih kecil dari 0.05.
Hasil ini menunjukkan bahwa risiko operasional berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Dengan kata lain, semakin tinggi BOPO,
semakin rendah profitabilitas bank. Hs yang menyatakan bahwa risiko
operasional berpengaruh negatif terhadap profitabilitas terdukung.

BOPO yang tinggi mencerminkan inefisiensi operasional, di mana biaya
operasional yang dikeluarkan bank tidak sebanding dengan pendapatan yang
diperoleh. Tingginya BOPO menunjukkan bahwa manajemen bank belum
optimal dalam mengelola sumber daya untuk menghasilkan pendapatan. Kondisi
ini mengurangi laba bersih yang pada akhirnya berdampak pada penurunan
profitabilitas. Selain itu, biaya operasional yang tidak terkendali sering kali
menjadi beban tambahan yang menekan kinerja keuangan secara keseluruhan.
Dalam perspektif teori stewardship, hasil ini mencerminkan bahwa manajemen
yang tidak mampu menjaga efisiensi operasional tidak sepenuhnya menjalankan
tanggung jawab mereka untuk mendukung tujuan organisasi. Sebaliknya,
manajemen yang bertanggung jawab dalam mengelola biaya operasional akan
lebih fokus pada peningkatan efisiensi guna menciptakan nilai tambah yang
berkelanjutan. Dengan BOPO yang rendah, bank dapat memaksimalkan
profitabilitas tanpa mengorbankan kestabilan operasional.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Parulian &
Bebasari (2024) yang menyatakan bahwa variabel risiko operasional (BOPO)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Koefisien negatif
menunjukkan bahwa efisiensi operasional menjadi faktor krusial dalam menjaga
profitabilitas bank. BOPO yang tinggi mengindikasikan bahwa bank memiliki
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biaya operasional yang tidak terkendali dibandingkan dengan pendapatan yang
diperoleh, sehingga mengurangi laba bersih yang pada akhirnya menurunkan
Return on Assets (ROA). Penelitian oleh Anggraeni & Manda (2022) memperkuat
kesimpulan bahwa bank harus mampu menekan biaya operasional untuk
meningkatkan efisiensi dan memaksimalkan profitabilitas.

5. Pengaruh Risiko Likuiditas terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, risiko likuiditas yang diukur melalui
Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki koefisien negatif sebesar -0.007 dengan nilai
p-value = 0.034, yang lebih kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa risiko
likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA).
Dengan kata lain, semakin tinggi nilai LDR, semakin rendah profitabilitas bank.
Hasil ini mendukung Hs yang menyatakan bahwa risiko likuiditas berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas. Koefisien negatif menunjukkan bahwa ketika LDR
meningkat, bank memiliki risiko likuiditas yang lebih tinggi karena dana yang
tersedia untuk memenuhi kewajiban jangka pendek menjadi terbatas. Kondisi ini
dapat menghambat bank dalam menjalankan operasional dengan efisien,
sehingga menekan profitabilitas.

Pengelolaan likuiditas menjadi salah satu tanggung jawab manajer dalam
memastikan bank tetap mampu memenuhi kewajiban finansialnya, baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang. LDR yang tinggi menunjukkan bahwa
bank lebih banyak menyalurkan kredit dibandingkan dengan dana yang
dihimpun sehingga dapat meningkatkan risiko likuiditas. Ketika LDR berada
pada tingkat yang terlalu tinggi, bank menghadapi potensi kesulitan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya, terutama jika terjadi penarikan dana
besar-besaran oleh nasabah. Akibatnya, profitabilitas bank tertekan karena
meningkatnya biaya untuk memperoleh sumber likuiditas tambahan, seperti
melalui pinjaman antarbank atau instrumen pendanaan lainnya. Ketika
manajemen gagal mengelola likuiditas dengan baik, hal ini menunjukkan kurang
optimalnya pengelolaan sumber daya, yang pada akhirnya menghambat
kemampuan bank untuk menghasilkan laba. Dalam konteks ini, hasil penelitian
menegaskan pentingnya pengelolaan likuiditas yang hati-hati untuk memastikan
stabilitas dan profitabilitas bank.

Kebijakan KBMI memberikan ruang lebih bagi bank dalam memanfaatkan
modal inti untuk mendukung operasional. Namun jika pengelolaan likuiditas
tidak optimal, bank akan menghadapi kesulitan dalam memenuhi kewajiban
finansialnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan likuiditas
yang buruk dapat menghambat upaya bank dalam meningkatkan profitabilitas,
meskipun modal inti yang dimiliki sudah memenuhi persyaratan KBMI. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian Dani & Widyaningsih (2022) yang
menemukan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank.
LDR yang tinggi mencerminkan besarnya porsi kredit yang disalurkan
dibandingkan dengan dana pihak ketiga yang dihimpun. Kondisi ini dapat
menimbulkan risiko likuiditas, terutama jika bank mengalami kesulitan dalam
mengelola arus kas dan memenuhi kebutuhan dana jangka pendek. Hasil serupa
juga ditunjukkan oleh penelitian (Kusnadi & Sukartaatmadja, 2022).
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SIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh tingkat kecukupan
modal, risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional, dan risiko likuiditas terhadap
profitabilitas pada bank di Indonesia selama periode 2022-2023. Alat analisis
hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu regresi linear berganda. Sehingga
dari hasil uji yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Tingkat kecukupan modal (CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas. Hasil ini menunjukkan bahwa kewajiban bank untuk memenuhi
rasio kecukupan modal minimum sesuai regulasi Bank Indonesia tidak serta-
merta meningkatkan profitabilitas. Ketersediaan modal inti cenderung berfungsi
sebagai cadangan untuk mengantisipasi risiko, bukan untuk meningkatkan
pendapatan bank.

2. Risiko kredit (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas.
Tingginya NPL menunjukkan adanya peningkatan kredit bermasalah, yang
mengakibatkan pendapatan bunga bank berkurang dan meningkatnya cadangan
kerugian kredit. Hal ini menghambat kinerja keuangan bank dan menekan
profitabilitas yang diukur melalui ROA.

3. Risiko pasar (NIM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.
NIM yang tinggi mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola aset
produktif dan biaya bunga secara efisien, sehingga dapat meningkatkan
pendapatan bunga bersih. Hal ini berdampak positif terhadap profitabilitas bank.

4. Risiko operasional (BOPO) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas. Tingginya BOPO menunjukkan adanya inefisiensi operasional, di
mana biaya operasional yang besar tidak diimbangi dengan pendapatan yang
optimal. Kondisi ini mengurangi laba bersih dan menurunkan ROA sebagai
indikator profitabilitas.

5. Risiko likuiditas (LDR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas. Nilai LDR yang tinggi mencerminkan peningkatan risiko likuiditas,
di mana bank menghadapi keterbatasan dana likuid untuk memenuhi kewajiban
jangka pendek. Hal ini menekan kinerja keuangan bank dan berdampak pada
penurunan profitabilitas.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan KBMI
berpengaruh terhadap profitabilitas bank. Kebijakan KBMI sebagai perubahan dalam
pengelompokan bank berdasarkan modal inti tidak hanya berfokus pada struktur
modal bank, tetapi juga sangat memperhatikan manajemen risiko perbankan. Hal ini
sejalan dengan ketentuan dalam POJK Nomor 13/POJK.03/2021 yang menekankan
pentingnya pemenuhan kriteria manajemen risiko yang baik sebagai syarat untuk
pengembangan produk baru oleh bank. Dengan demikian, bank yang mampu
mengelola risiko dengan baik termasuk risiko kredit, operasional, pasar, dan
likuiditas, akan lebih berpeluang meningkatkan profitabilitas dalam kerangka
kebijakan KBMI.
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